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ABSTRAK

Sebagai kota metropolitan Jakarta memiiki banyak perkantoran sebagai pusat bisnis dan kegiatan pemerintah
pusat. Keberadaan perkantoran tersebut membutuhkan suatu mobilisasi bagi para pegawai yang umumnya berada
di wilayah tetangga kota Jakarta. Transportasi darat merupakan pilihan yang banyak digunakan sebagai sarana
mobilisasi tersebut. Makalah ini akan menampilkan hasil study tentang pengaruh diterapkannya Pembatasan
Sosial Berskala Besar yang dimulai pada bulan April 2020 untuk mencegah penyebaran penyakit Covid-19.
Melalui kuisioner yang disebarkan kepada pengemudi kendaraan jemputan pegawai kantor kementerian kelautan
dan perikanandi Ancol-Jakarta Utara. Hasilnya adalah PSBB telah telah membawa dampak positif berupa waktu
tempuh perjalanan yang lebih singkat. Namun juga memberi dampak negatif berupa penurunan pendapatan bagi
pengendara transportasi darat.

Kata kunci: Ancol, Kemacetan, Kecepatan Kendaraan, Perjalanan Bis, PSBB.
ABSTRACT

As a metropolitan city, Jakarta has many offices as a business center and central government activities. The
existence of these offices requires a mobilization for employees who are generally in the neighboring area of
Jakarta. Land transportation is an option that is widely used as a means of mobilization. This paper will present
the results of a study on the effects of implementing Large-Scale Social Restrictions starting in April 2020 to
prevent the spread of the Covid-19 disease. Through a questionnaire distributed to pickup drivers, employees
of the Ministry of Marine Affairs and Fisheries in Ancol, North Jakarta. The result is that PSBB had a positive
impact in the form of shorten travel times. However, it also has a negative impact in the form of a decrease of
income for the drivers.

Keywords: Ancol, Traffic jam, Vehicle Speed, Bus Travel, PSBB.
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PENDAHULUAN

Jakarta adalah kota metropolitan dengan jumlah
penduduk sebanyak 10.562.088 jiwa (BPS, 2021).
Jakarta juga merupakan pusat pemerintahan dan pusat
kegiatan komersial di Indonesia, fakta ini menarik
banyak pekerja yang datang ke Jakarta (Warnars et al.,
2017). Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP)
sebagai salah satu instansi pemerintah pusat memiliki
kantor Badan Riset Sumber Daya Manusia yang
berlokasi di Ancol, Jakarta utara. Dalam operasional
kesehariannya, = KKP  menyediakan  angkutan
transporasi berupa bis bagi pegawai yang berdomisili
di sekitar Jakarta. Hal ini dimaksudkan agar pegawai
lebih tepat waktu untuk sampai di kantor.

Dalam rangka untuk mencegah terjadinya penularan
Covid-19 secara masif di Jakarta, Pemerintah Daerah
DKI Jakarta memberlakukan Pembatasan Sosial
Berskala Besar (PSBB) yang telah dilaksanakan sejak
April 2020. PSBB adalah bentuk pembatasan aktivitas
luar rumah yang dilakukan oleh setiap orang yang
berdomisili dan/ atau berkegiatan di Provinsi DKI
Jakarta. Pembatasan aktivitas luar rumah dalam
pelaksanaan PSBB meliputi : (Sekda, 2020)

a. pelaksanaan pembelajaran di Sekolah dan/atau
institusi pendidikan lainnya;

b. aktivitas bekerja di tempat kerja;

c. kegiatan keagamaan di rumah ibadah;

d. kegiatan di tempat atau fasilitas umum,;

e. kegiatan sosial dan budaya; dan

f. pergerakan orang dan barang menggunakan moda
transportasi.

Penerapan PSBB di DKI Jakarta diduga menjadi salah
satu penyebab berkurangnya kemacetan di jalanan
kota Jakarta. Bahkan peringkat Jakarta sebagai kota
termacet di dunia turun tiga tingkat, menurut salah satu
lembaga survey dunia (Anshori, 2021). Hal ini tentunya
tidak terlepas dari upaya yang telah dilakukan Pemda
DKI Jakarta dalam mengintegrasikan jaringan
transportasi dalam kota.

Penelitian sebelumnya telah mengungkap bahwa
pelaksanaan PSBB memberikan dampak positif pada
kualitas lingkungan di DKI Jakarta (Ramdhan, 2020).
Penelitian ini akan mengungkap apakah PSBB yang
telah dilaksanakan sejak April 2020 di Jakarta
memberikan dampak pada transportasi darat. Adapun
studi kasus yang menjadi objek penelitian adalah
angkutan darat Bis jemputan pegawai KKP yang
berkantor di wilayah Ancol-Jakarta Utara.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan melalui pengisian kuisioner
oleh para supir pengendara jemputan Bis KKP.
Kuesioner adalah salah satu instrumen penelitian
ilmiah banyak dipakai pada penelitian sosial, misalnya
penelitian di bidang sumberdaya manusia, pemasaran
serta penelitian tentang keperilakuan (behavioral
research) yang menyangkut masalah dibidang
akuntansi serta keuangan (Pujihastuti, 2010).

Kuisioner terdiri dari 5 bagian. Bagian pertama adalah
tentang identitas diri responden, selanjutnya bagian
kedua akan menanyakan tentang rute perjalanan
jemputan, kemudian bagian ketiga dan keempat berisi
pertanyaan perihal perjalanan (kecepatan, waktu
tempuh) bis sebelum dan sesudah diterapkannya PSBB.
Bagian kelima tentang persepsi pengendara terhadap
kondisi penerapan PSBB di Jakarta. Pengisian kuisioner
dilaksanakan pada bulan Januari 2021, dengan jumlah
responden 4 orang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil Responden

Seluruh responden berjenis kelamin laki-laki, hal ini
bukan berarti masalah gender tidak diperhitungkan
dalam penelitian. Namun memang profesi sebagai
supir menuntut agar tubuh seseorang tahan untuk
duduk statis dalam rentang waktu lama. Sesuai
dengan hasil penelitian Samara et al. (2005), bahwa
pekerja perempuan memiliki resiko lebih tinggi untuk
mengalami nyeri punggung apabila duduk statis dalam
waktu yang lama.

Rentang usia responden antara 36-51 tahun, hal ini
menunjukkan bahwa para responden berada pada usia
produktif penduduk Indonesia yang berada di rentang
15-64 tahun (Tjiptoherijanto, 2001). Pengalaman
responden menjadi supir pengendara bis jemputan
KKP adalah 7 — 12 tahun, namun lama waktu bekerja
ini tidak berpengaruh terhadap motivasi pekerja dalam
berkinerja (Mahesa, 2010).

Rute Perjalanan

Responden selanjutnya akan disebut sebagai Supir
A (untuk angkutan Bekasi), Supir B (untuk angkutan
Cibubur), Supir C (untuk angkutan Depok) dan Supir
D (untuk angkutan Bogor). Supir A melalui rute: JI.
Bulak Kapal,Bekasi — Pekayon — Tol Cawang-UKI —
Ancol. Supir B melalui rute : Plaza Cibubur — Cileungsi
— Cawang — Ancol. Supir C melalui rute : Kantor Balai
Ikan Hias Depok — Vitara — Kantor Walikota Depok
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Gambar 1. . Rute perjalanan bis jemputan pegawai
Figure 1. Employee transport bus route

— Ramanda — Juanda — Tol Jagorawi — Cawang —
Kemayoran —Ancol. Supir D menjalani rute : Kantor
Balai Sempur — JI. Pajajran Bogor — Tol Jagorawi
— Cawang — Tj. Priuk - Kemayoran — Ancol. Secara
spasial rute-rute tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.

Waktu tempuh dan Kecepatan Kendaraan
Masyarakat Indonesia pada umumnya, tidak terlalu

(Prasetyo et al., 2003). Namun untuk kota pusat
bisnis seperti Jakarta, waktu tempuh menjadi sangat
berpengaruh dan menjadi pertimbangan bagi seseorang
dalam menentukan jenis transportasi apa yang dapat
digunakan, agar dapat sampai tepat pada waktunya di
tujuan. Gambar 2. Menunjukkan bahwa untuk Supir
A, waktu tempuh untuk menuju kantor tujuan sebelum
dan sesudah PSBB adalah sama. Sedangkan Supir B

mempermasalahkan  panjang waktu perjalanan dan Supir D menyatakan bahwa setelah PSBB waktu
120
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Gambar 2. Grafik Waktu tempuh dan kecepatan kendaraan jemputan pegawai KKP.
Figure 2.Graphic of travel time and speed of vehicles for KKP employees transport.
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Gambar 3. Grafik Persepsi Pengendara Jemputan Pegawai KKP terhadap pelaksanaan PSBB.
Figure 3. Graph of KKP Employee transport drivers Perception of PSBB implementation.

tempuh menjadi lebih cepat. Untuk supir C, waktu
tempuh setelah PSBB justru menjadi lebih lambat.
Hal ini dapat terjadi dikareakan pola penjemputan
penumpang yang berbeda. Penumpang jemputan
Depok tersebar di titik-titik tunggu tertentu, Supir C

melakukan penjemputan penumpang point by point.

Sedangkan untuk Supir yang lain, penjemputan
penumpang dilakukan di satu titik awal saja.

Dilihat dari kecepatan kendaraan, supir A dan supir
C menyatakan tidak ada perubahan pola kecepatan
mengendarai kendaraan di saat sebelum maupun
sesudah pemberlakuan PSBB. Sedangkan untuk
supir B dan supir D menyatakan mereka dapat
mengendarai bis dengan kecepatan lebih tinggi setelah
diberlakukannya PSBB. Dharmowijoyo et al. (2015)
menyebutkan bahwa kecepatan rata-rata kendaraan
di jalanan Jakarta adalah 12,68 Km/jam. Sedangkan
kecepatan maksimum rata-rata kendaraan di Jakarta
adalah 24,05 Km/jam.

Persepsi Pengendara

Persepsi seseorang merupakan tanggapan atau
pengetahuan  lingkungan dari individu yang
mempunyai nilai-nilai, norma, cara dan prosedur yang
merupakan kebutuhan pribadi yang bersifat continue
dan terikat oleh suatu identitas melalui intepretasi data
indera (Prasetyo, 2014). Pada Gambar 3. Dapat terlihat
bahwa para supir setuju bahwa dengan adanya PSBB

jumlah penumpang menjadi sedikit, perjalanan menjadi
lebih cepat dan nyaman. Akan tetapi PSBB tidak
memberikan pengaruh terhadap biaya pengeluaran
mereka sehari-hari.

KESIMPULAN DAN SARAN

PPSBB yang mulai diberlakukan pada 10 April
2020 telah membawa dampak positif dan negatif
bagi perjalanan transportasi darat. Dampak positif
ditunjukkan dengan adanya waktu tempuh yang
semakin cepat pada perjalanan bis jemputan pegawai
KKP, dan persepsi kenyamanan dan kecepatan dari para
pengendara bis jemputan. Namun ada sisi ekonomi
yang mengalami dampak negatif dari pelaksanaan
PSBB ini, yaitu walaupun bis dapat lebih cepat
dan nyaman, penumpang bis menjadi lebih sedikit
sedangkan pengeluaran harian para supir adalah tetap.
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